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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana media alternatif, khususnya portal BandungBergerak.id, menerapkan prinsip-prinsip 
jurnalisme profetik dalam pemberitaannya terkait konflik agraria. Melalui pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai 
kenabian seperti shiddiq (kebenaran), amanah (keadilan), tabligh (penyampaian pesan), dan fathanah (kebijaksanaan), 
BandungBergerak.id secara konsisten memihak pada masyarakat terdampak. Pemberitaan mengenai kasus Sukahaji tidak 
hanya mengungkap fakta konflik, tetapi juga membongkar ketimpangan struktural dan memberikan ruang bagi warga 
untuk menyuarakan aspirasinya. Media ini berperan sebagai agen perubahan sosial yang memperkuat kesadaran kolektif 
dan resistensi warga terhadap ketidakadilan agraria, sekaligus menantang dominasi narasi media arus utama. Temuan ini 
menegaskan bahwa jurnalisme profetik dapat menjadi strategi penting dalam memperjuangkan keadilan sosial dan hak 
atas ruang hidup. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dinamika sosial-politik Indonesia, ketidakadilan struktural seperti konflik agraria, 

penggusuran paksa, dan marginalisasi komunitas adat masih menjadi persoalan yang berulang. Isu ini 

seringkali melibatkan kepentingan ekonomi, politik, dan sosial yang berbeda-beda antara masyarakat 

lokal, pemerintah, dan korporasi yang berdampak pada kehidupan masyarakat lokal dan lingkungan.  

Media massa memiliki peran strategis dalam mengungkap dan mengadvokasi persoalan-persoalan 

tersebut. Namun, praktik jurnalisme arus utama sering kali terjebak dalam bias kekuasaan dan 

kepentingan ekonomi, sehingga suara-suara dari komunitas marjinal kerap kali tidak mendapatkan 

tempat yang semestinya.  

Jurnalistik profetik bertujuan untuk menghadirkan informasi yang tidak hanya akurat, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan ini berupaya 

mengarahkan media untuk menjadi instrumen perubahan sosial yang mampu menciptakan masyarakat 

yang lebih adil, beradab, dan beretika. Dalam konteks ini, pendekatan jurnalisme profetik menjadi sangat 

relevan. Berakar dari konsep nilai-nilai kenabian — kebenaran (shiddiq), keadilan (amanah), penyampaian 

pesan (tabligh), dan kebijaksanaan (fathanah) — jurnalisme profetik tidak hanya bertujuan untuk 

menyampaikan fakta, tetapi juga mengemban misi moral untuk memperjuangkan keadilan sosial. 

Jurnalisme profetik berupaya melampaui praktik jurnalisme konvensional dengan menempatkan 

keberpihakan pada kelompok tertindas sebagai inti dari tugas jurnalistik.  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media berbasis komunitas dan media alternatif 

memainkan peran penting dalam mengangkat isu-isu yang terpinggirkan, membangun solidaritas sosial, 

serta memperluas ruang demokrasi. BandungBergerak.id merupakan salah satu contoh media lokal yang 

menerapkan pendekatan jurnalisme profetik dalam meliput konflik agraria di berbagai kawasan di 

Bandung. Selain pemberitaan tentang Dago Elos, portal ini juga aktif mengangkat konflik lain seperti kasus 
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Sukahaji, di mana warga terancam kehilangan tanah dan ruang hidup mereka akibat klaim kepemilikan 

bermasalah, serta rencana penggusuran SMA Negeri 1 Bandung yang memicu penolakan luas dari alumni 

dan masyarakat karena dinilai mengabaikan nilai sejarah dan hak atas pendidikan.  

Relevansi kasus-kasus ini menunjukkan bahwa ketimpangan akses terhadap ruang hidup dan 

layanan publik di Bandung bukanlah persoalan insidental, melainkan bagian dari problem struktural yang 

membutuhkan perhatian kritis media. Dalam situasi seperti ini, jurnalisme profetik berperan bukan hanya 

sebagai pengawas kekuasaan (watchdog), tetapi juga sebagai kekuatan advokasi untuk mengartikulasikan 

aspirasi masyarakat terdampak dan memperjuangkan keadilan substantif.  

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mengkaji peran media alternatif dalam 

memperjuangkan keadilan sosial melalui lensa profetik di tengah arus utama media yang semakin 

pragmatis. Dalam konteks maraknya konflik agraria dan pelanggaran hak atas tanah di Indonesia, studi ini 

menjadi penting untuk mengidentifikasi praktik jurnalistik yang mampu memperkuat posisi masyarakat 

sipil dan membangun narasi tandingan terhadap hegemoni kekuasaan. Selain itu, kajian ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur tentang jurnalisme profetik di Indonesia, menawarkan kerangka konseptual 

dan praksis bagi media yang ingin mengambil posisi etis dalam dinamika sosial-politik yang kompleks. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis) untuk 

mengkaji bagaimana prinsip-prinsip jurnalisme profetik diimplementasikan dalam pemberitaan konflik agraria 

oleh media alternatif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memahami makna, narasi, dan nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam teks berita. Peneliti menganalisis konten berita dari portal BandungBergerak.id, 

khususnya pemberitaan yang berkaitan dengan kasus Dago Elos dan Sukahaji, guna menelaah sejauh mana media 

tersebut menyuarakan keadilan sosial dan berpihak kepada masyarakat terdampak. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi terhadap berita-berita yang relevan, kemudian 

dianalisis menggunakan indikator nilai-nilai jurnalisme profetik: shiddiq (kebenaran), amanah (keadilan), tabligh 

(penyampaian pesan), dan fathanah (kebijaksanaan). Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengungkap pola 

pemberitaan, sikap keberpihakan media, serta peran media alternatif sebagai agen perubahan sosial dalam 

konteks ketimpangan agraria yang bersifat struktural. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Prinsip Jurnalisme Profetik oleh Portal Berita 

Portal berita menerapkan prinsip-prinsip jurnalisme profetik dalam pemberitaannya terkait 

konflik agraria, khususnya pada kasus Sukahaji. Dalam banyak artikelnya, media ini tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga secara jelas memihak masyarakat terdampak, memperlihatkan 

keberpihakan pada nilai keadilan dan kebenaran — dua prinsip utama dalam jurnalisme profetik.  

Sebagai contoh, dalam laporan mereka mengenai rencana penggusuran di Dago Elos, portal 

berita ini menggunakan pendekatan naratif yang mengangkat suara warga, menampilkan kutipan 

langsung dari masyarakat adat serta aktivis lingkungan, dan menyoroti ketimpangan kebijakan 

pemerintah. Sikap ini sejalan dengan pendapat Ridwan dan Selo (2025), bahwa “jurnalisme profetik 

menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, kebenaran, dan kemanusiaan 
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dalam pemberitaan, menjadikan media massa sebagai penjaga moral masyarakat dan agen perubahan 

sosial yang positif .  

Portal berita juga tampak menjalankan fungsi tabligh (penyampaian pesan) dengan menyajikan 

informasi secara mendalam dan terus menerus. Ini menunjukkan bahwa media tersebut tidak hanya 

melaporkan peristiwa satu kali, melainkan berusaha menciptakan kesinambungan dalam pemberitaan — 

suatu bentuk tanggung jawab sosial yang menjadikan berita sebagai alat pendidikan publik. 

Pengungkapan Ketidakadilan Sosial dalam Konflik Agraria 

Pemberitaan konflik agraria oleh portal berita memaparkan bahwa ketimpangan sosial bukanlah 

peristiwa kasuistik, melainkan hasil dari struktur kebijakan yang timpang. Dalam liputannya, media ini 

menggarisbawahi bagaimana konflik tanah tidak lepas dari sejarah penguasaan tanah yang tidak adil. 

Menurut Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA), pada tahun 2024 terjadi 295 letusan konflik agraria yang 

berdampak pada 67.436 keluarga di 349 desa, dengan sektor perkebunan menjadi penyumbang konflik 

agraria tertinggi.  

Portal berita secara aktif mengkritik posisi pemerintah dan korporasi dalam konflik tersebut. 

Kritik ini dilakukan melalui pembacaan ulang terhadap kebijakan tata ruang dan proses hukum yang 

mengancam hak atas tanah warga. Misalnya, pada kasus Sukahaji, laporan mereka mengungkap peran 

ambigu dari pihak pengembang dan lemahnya perlindungan hukum bagi warga. 

Pemberdayaan Suara Masyarakat Terdampak 

Salah satu ciri utama jurnalisme profetik yang diterapkan oleh portal berita adalah keberpihakan 

pada kelompok marjinal. Dalam peliputan mereka, media ini memberikan ruang yang luas bagi warga 

terdampak untuk berbicara langsung, baik dalam bentuk kutipan, narasi personal, maupun opini warga. 

Ini mencerminkan prinsip amanah dan fathanah, yaitu tanggung jawab moral dan kebijaksanaan dalam 

memfasilitasi suara-suara yang selama ini dibungkam oleh media arus utama.  

Media alternatif memiliki posisi strategis dalam memperkuat demokrasi karena mereka 

memberikan tempat bagi wacana tandingan yang mengangkat kepentingan kelompok marginal. Hal ini 

terbukti dalam laporan portal berita yang tidak hanya menjadi saluran informasi, tetapi juga alat 

perjuangan kolektif masyarakat sipil.  

Penting dicatat bahwa pendekatan seperti ini tidak sekadar berfungsi sebagai media liputan, 

tetapi juga sebagai alat resistensi kultural. Dengan menggunakan narasi yang memperlihatkan realitas 

dari kacamata warga, portal berita memperkuat solidaritas sosial dan menyadarkan publik akan urgensi 

pembelaan terhadap hak ruang hidup. 

Diskusi 

Berita yang diunggah oleh Bandung Bergerak pada tanggal 19 Mei 2025, menyoroti konflik 

agraria di kawasan Sukahaji, Bandung, yang telah berlangsung lama dan melibatkan ketegangan antara 

warga dengan pihak pengklaim lahan. Warga yang telah tinggal di atas tanah tersebut secara turun-

temurun menghadapi ancaman kehilangan hak tempat tinggal mereka karena klaim kepemilikan oleh 

pihak lain yang memiliki dokumen administratif. Warga tidak hanya bertahan secara fisik, tetapi juga 

membangun kesadaran hukum, politik, dan sosial untuk mempertahankan hak atas ruang hidup mereka. 

Konflik agraria yang terjadi di Sukahaji menunjukkan adanya transformasi warga dari sekadar 

korban menjadi subjek aktif dalam perjuangan hukum dan politik. Mereka tidak lagi hanya menunggu 

keputusan dari negara, tetapi secara aktif menyusun strategi hukum, mengorganisir aksi kolektif, serta 
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melakukan advokasi untuk mempertahankan hak atas tanah yang mereka tempati secara turun-temurun. 

Transformasi ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran politik dan hukum dalam komunitas. 

Sayangnya, peran negara—baik pemerintah daerah maupun aparat hukum—terlihat lamban dan 

kurang responsif dalam menangani konflik tersebut secara adil, yang mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara regulasi legal-formal dengan keadilan substantif yang dibutuhkan masyarakat. Di 

tengah ketidakpastian tersebut, warga membangun kesadaran mandiri melalui forum, aksi publik, dan 

narasi tandingan di media sebagai modal sosial yang penting dalam mempertahankan ruang hidup 

mereka. Media alternatif seperti BandungBergerak.id berperan besar dalam proses ini dengan 

menerapkan prinsip jurnalisme profetik—menyampaikan kebenaran (shiddiq), memperjuangkan 

keadilan (amanah), menyuarakan kepentingan warga (tabligh), dan membangun kesadaran kolektif 

(fathanah).  

 
Gambar. Nilai-Nilai Jurnalisme Profetik dalam Pemberitaan Konflik Agraria di Bandung Bergerak 

Selain itu, situasi ini juga dapat dibaca melalui perspektif teori perlawanan kultural (James C. 

Scott), di mana kesadaran mandiri warga merupakan bentuk resistensi terhadap dominasi struktural dari 

pemilik modal dan birokrasi. Pendekatan media alternatif (Atton, 2002) juga menegaskan bahwa 

BandungBergerak.id berhasil membuka ruang advokasi publik yang berpihak pada suara kelompok 

marjinal dan memperjuangkan keadilan sosial secara lebih substantif.   

KESIMPULAN 

Studi ini mengungkap bahwa media alternatif seperti BandungBergerak.id mampu memainkan peran 

penting dalam memperjuangkan keadilan sosial, khususnya melalui pendekatan jurnalisme profetik. Dalam 

meliput isu konflik agraria, media ini tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga membangun narasi yang 

berpihak kepada masyarakat yang terdampak.  

Dengan mengedepankan nilai-nilai utama jurnalisme profetik — kebenaran, keadilan, penyampaian pesan 

yang jujur, dan kebijaksanaan — BandungBergerak.id menjadi saluran penting bagi suara-suara warga yang sering 
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diabaikan oleh media arus utama. Pendekatan mereka menunjukkan keberpihakan yang jelas terhadap kelompok 

marginal dan menghadirkan berita yang bersifat advokatif.  

Pemberitaan konflik di wilayah seperti Sukahaji dan Dago Elos menggambarkan bagaimana media ini tidak 

hanya merekam realitas, tetapi juga mendorong kesadaran sosial, solidaritas warga, dan resistensi terhadap 

ketimpangan struktural. Media ini mampu menggerakkan masyarakat dari posisi pasif menjadi aktor aktif dalam 

perjuangan hukum, politik, dan sosial.  

Dengan kata lain, BandungBergerak.id bukan hanya menjadi penyampai informasi, melainkan juga 

menjadi agen perubahan yang membantu membentuk kesadaran kolektif dan memperjuangkan hak-hak sipil 

melalui lensa etis dan humanistik. Pendekatan ini membuktikan bahwa jurnalisme dapat digunakan sebagai alat 

transformasi sosial yang berpihak kepada keadilan, bukan semata-mata alat penyebaran informasi.  
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